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ABSTRAK

Jenis pekerjaan di Sumatera Barat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
dacrah tempat tinggal, jenis kelamin, bidang swdi, pendidikan tertinggi  yang
ditwmatkan, pengalaman kerja dan lain sehagainya. Untuk melibat faktor-fakior vang
signifikan - mempengaruhi jenis pekerjasn tersebut  digunakan  metode pohon
Kiasilikasi pada CART (Classification & Regression Tree), Metode pohon klasitikasi
digunakan untuk menduga pengarub peuhah penjelas terhadap  peubab respon
xategarik. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data penduduk Sumatera
Barat yang telah bekerja dengan pendidikan tertinggi SMU sederajat vang diperoleh
dari data mentah SAKERNAS (Survel Angkatan Kerjs Nasional) bulan Agustus
Tahun 2007,

Berdusarkan hasil analisis CART khususnya metode pohon klasifikasi,
diperoleh kesimpulan bahwa faktor-fakior yang mempengaruhi jenis pekerjaan
penduduk Sumatera Barsr adalsh bidang studi, daerah tempat tinggal dan jenis
kelamin,

Kata kunei : analisis CART, metode pohon Hasifikasi



BAR I
PENDAHULUAN

I.]1 Latar Belakang

Pekerjaan adalah susu rangkaian tegas yang dirancang untuk dikerjakan
oleh satu orang dan sebagai imbalan diberikan upah dan gaii menurot kualifikasi
darr berat ringannya pekerjaan tersebut. Penduduk Indenesia (khususnva
penduduk usia kerja) bekerja dalam berbagai jenis pekerjaan vang sangat banyak
Jenis dan variasinya. Jenis pekerjasn adalah kumpulan pekerjaan vang mempunyai
rangkman tugas vang bersamaan. Jenis pekerjaan dalam Klasifikasi Baku Jenis
Pekerjaan Indonesia (KBJT) adalah kumpulan pekerjaan vang cukup bersamaan
tupas utamanya sehingea bisa digabungkan bersama dalam satu kelompok dalam
keseluruhan sistemn klasifikasi.

Ada 10 golongan pokok jenis pekerjaan menurut Klasifikasi Baku lenis

Pekenaan Indonesia (KBRIT) vaitu :[3]

1. Pejabat lembaga legislatif, pejabat tinggi dan manajer
2. Tenaga professional
3. Teknisi dan asisien tenaga professional

4. Tenaga tata usaha

!_.ll

Tenaga usaha jasa dan tenaga penjualan di toko dan pasar

=g

Tenaga usuha pertanian dan peternakan

7. Tenapa pengolahan dan kemjinan vang berhubungan dengan it (vhdi),

[#d]

Operator dan perakit mesin

=

Pekerja kasar, tenaga kebersihan, dan tenapa vhdi

10, TN dan POLRI
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Setiap orang mempunyai bakat dan mingt masing-masing. Dakat dan minat
itulah yang akan menuntun mereka untuk memilih bidang vang mereka tekuni.
Misalnya, orang yang berbakat melukis akan memilib bidang kesenian khususnya
di bidang lukis, arang vang berbakat menghitung akan memilih bidang matematik.
akuntansi dan sejenisnya. Bidang studi akan mempengaruhi jenis pekerjaan
seseorang, Sescorang yvang mempunyai bidang studi pendidikan biasanva menjadi
tenaga pengajar, seseorang yang mempunyai bidang studi hukum dan politik akan
menjicli scorang politisi, membuka jasa pengacara dan sejenisnyva.

Selain bidang studi. jenis kelamin juga mempengaruhi jenis pekerjaan
seseorang. Seorang perempuan umumnya bekerja sebagai tenaga pengajar, tenaga
penjualan, pegawai sipil, tenaga kerajinan seperti batik, anvaman dan sehagainya.
Seorang laki-laki umumnya bekerja sebagai pejabal lembaga legislatif, pejabat
tinggi. manajer, teknisi, tenaga usaha jasa dan penjualan, operator dan perakit
mesin, TNI dan POLRI sampai dengan pekerja kasar,

Diaerah tempat tinggal juga menjadi salab satu Gaktor yang mempengarihi
|enis pekerjaan seseorang, Orang vang tinggal di pedesaun cendrung mempunyai
jemis pekerjaan sebapai tenaga pertanian dan peternakan. Selain ita, masih banvak
‘aktor lain yang mempengaruhi jenis pekerjaan sescorang seperti pendidikan
=rakhir yang ditamatkan, bidang studi dan schagainyva.

Dari fakeor diatas, ingin dilihat faktor yang lebih mempengarubi jenis
oeherjaan penduduk Sumatera  Barat, Untuk  melihat  faktor-fakior vang
mempengaruhi jenis pekerjaan tersebul bisa dilakukan dengan mengidentifikasi
=nis pekerjaan berdasarkan karakteristik penduduk, Karakteristik penduduk

sumatern Barat yang diambil dari data mentah Survei Angkatan kerja Nasional
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BAR Y

KESIMPULAN

Dari hasil analisis dapat diperoleh kesimpulan sebapai berikut :

Jenis pekerjaan pendoduk Sumatera Barat sanpat dipengaruhi oleh hidang
studi, daerah tempat tinggal dan jenis kelamin.

Bidang studi mempengaruhi jenis pekerjaan sescorang. karena seseorang
memitih bidang  studi sesuai dengan bakat dan minat dan akan
mengarzhkan mereka ke jenis pekerjann vang akan mereka pilih nantinva.
Dacrah tempat tinggal sescorang akan mempengaruhi jenis pekerjaan
orang lersebut, mereka lebih cendrung untuk memilih pekerjaan vang ada
di lingkungan mereka, seperti di daerah pedesaan. pada umummnya
penduduk desa bekerja sebagal petani, nelavan, peternak unggas dan lain
sebagainya, Walaupun tidak bisa dipungkini bahwa banyak juga vang
merantau dan mencari jenis pekeraan vang ada di kota. Penduduk kota,
pada umumnyva bekerjn sebagai tenaga profesional sampal dengan tenaga
kepemimpinan, bahkan pekerja kasar sekalipun ada di ko,

Jenis kelamin jugs sanpat mempengarubi jenis pekerjaan, Perempuan
sebapian besar bekerja schagai tenaga profesional, teknisi dan tenaga lain
vbhdi. Sedangkan jeris pekerjaan lainnya lebibh didominasi oleh kaum laki-
laki.

Pohon klasifikasi terbaik yang terbentuk menghasilkan 5 simpul akhir
yang berarti terdapat lima kelompok penduduk vang mempunyvai Jenis

pekerjaan ulama dengan pendidikan tertingpi vang ditamatkan minimal
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